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ABSTRAK 

Abstrak: Aceh Tamiang memiliki potensi perikanan rajungan yang tinggi, namun 

pengolahan dan pemasarannya masih menghadapi berbagai kendala. Mitra dalam sehari 

mampu menghasilkan 70 kg daging rajungan tapi masih terkendala pada aspek produksi, 

pemasaran, serta keuangan. Mitra bernama Poklahsar Harapan Ibu (15 anggota, berdiri 

2022) berlokasi di Desa Sungai Kuruk 3. Pengabdian ini bertujuan memperkuat 

kapasitas Poklahsar Harapan Ibu melalui inovasi produk rajungan kupas dan penguatan 

rantai nilai, dengan meningkatkan keterampilan produksi, pemasaran, dan manajemen 

keuangan. Kegiatan dilaksanakan lewat sosialisasi, workshop, demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan. Evaluasi menggunakan kuesioner pra–pasca, dengan 

keberhasilan ditandai peningkatan skor lebih besar dari 50%. Hasil menunjukkan (1) 

85% mitra mengalami peningkatan pengetahuan tentang tata kelola produksi yang 

higienis, (2) 88% mitra mengalami peningkatan ketrampilan dalam pemasaran dan 

manajemen keuangan, (3) 78% mitra mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas 

produk, dan (4) 70% mitra mengalami peningkatan jumlah omset. Program ini terbukti 

efektif memberdayakan kelompok mitra dan meningkatkan daya saing usaha olahan 

rajungan. 

 

Kata Kunci: Rajungan; Produksi; Pemasaran; Keuangan. 
 
Abstract: Aceh Tamiang has high potential for crab fisheries, but its processing and 
marketing still face various obstacles. Partners are able to produce 70 kg of crab meat per 
day but still face constraints in production, marketing, and financial aspects. The partner 
named Poklahsar Harapan Ibu (15 members, established in 2022) is located in Sungai 
Kuruk 3 Village. This community service aims to strengthen the capacity of Poklahsar 
Harapan Ibu through innovation of peeled crab products and strengthening the value 
chain, by improving production, marketing, and financial management skills. Activities 
are carried out through socialization, workshops, demonstrations, direct practice, and 
mentoring. Evaluation used a pre-post questionnaire, with success marked by an increase 
in scores greater than 50%. The results show (1) 85% of partners experienced increased 
knowledge of hygienic production management, (2) 88% of partners experienced increased 
skills in marketing and financial management, (3) 78% of partners experienced increased 
product quality and quantity, dan (4) 70% of partners experienced increased turnover. 
This program has proven effective in empowering partner groups and increasing the 
competitiveness of crab processing businesses. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Aceh Tamiang memiliki potensi pesisir yang melimpah salah 

satunya pada sektor perikanan (ikan, udang, dan kepiting). Pada tahun 2022, 

produksi perikanan laut khusus kepiting mencapai 119,62 ton (BPS Aceh 

Tamiang, 2023). Salah satu desa potensial di bidang perikanan kepiting 

adalah Desa Sungai Kuruk III dengan luas wilayah sekitar 1,78 km² (BPS, 

2021). Salah satu potensi unggulan yang dimiliki desa ini yaitu rajungan 

(Portunus pelagicus spp.). Data menunjukkan bahwa produksi rajungan dan 

kepiting di Aceh mencapai 13.036,04 ton, menandakan ketersediaan sumber 

daya yang melimpah (Direktorat Bina Rencana Pemanfaatan Hutan, 2023). 

Rajungan memiliki nilai ekonomi tinggi (Hidayat & Bahtiar, 2019) dan 

merupakan komoditas perikanan yang menjadi andalan ekspor Indonesia 

dengan kontribusi sebesar 28,341 ton (USD 105,11 juta), umumnya dalam 

bentuk daging rebus kupas beku (R. N. Sari et al., 2025). Potensi besar ini 

menjadi ide dasar terbentuknya kelompok Poklahsar Harapan Ibu untuk 

membuat usaha rajungan kupas, selain peminat daging rajungan ini sangat 

diminati oleh pasar dalam negeri dan luar negri, bahan baku rajungan ini 

melimpah di Desa Sungai Kuruk III ini, dalam sehari kelompok ini dapat 

memproduksi 70 kg daging rajungan dari 150 kg rajungan utuh.  

Meskipun memiliki potensi besar, namun masih terkendala 

keterampilan teknis dan akses informasi untuk inovasi serta penguatan 

rantai nilai kepiting. Permasalahan utama meliputi produksi, pemasaran, 

dan keuangan, khususnya pada aspek produksi di mana kebersihan fasilitas 

belum terjaga sehingga kualitas produk kurang terjamin, Tata kelola 

produksi penting untuk menjamin produk dikelola secara efektif dan efisien 

(Putra et al., 2024). Dari aspek pemasaran, produk masih dikemas sederhana 

tanpa merek atau desain menarik serta dipasarkan secara tradisional 

melalui agen, yang menyebabkan harga jual rendah dan pasar terbatas 

(Widiati, 2020), padahal kemasan merupakan  salah  satu  komponen yang  

penting  baik  untuk  meningkatkan  penjualan (Astiti et al., 2023) . 

Sementara itu, dari sisi manajemen keuangan, pencatatan belum dilakukan 

secara sistematis sehingga laporan keuangan tidak akurat dan evaluasi 

usaha sulit dilakukan. Berdasarkan permasalah utama diatas, tim 

pengabdian PPM DPPM Unsam yang didanai oleh Ditjen Risbang 

Kemdiktisaintek memberikan solusi berdasarkan hasil penelitian maupun 

pengabdian tim sendiri dan secara sistematis disesuaikan dengan 

permasalahan mitra. 

Pada aspek produksi, ketua tim yang ahli di bidang Marine Ecology 

memiliki rekam jejak penelitian relevan, termasuk studi tahun 2021 yang 

menegaskan bahwa ekosistem mangrove merupakan habitat penting bagi 

rajungan dan biota lain seperti udang Alpheid (Perikanan Tropis et al., 2021), 

sehingga diversifikasi produk kepiting harus diiringi dengan perlindungan 

mangrove sebagai ekosistem pendukung. Selanjutnya hasil penelitian tahun 

2020 mengenai kualitas air tambak di estuaria Kuala Langsa (Fauzan Isma 
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& Isma, 2020) memberikan dasar ilmiah dalam memperkuat inovasi dan 

rantai nilai produk rajungan. Kemudian di tahun yang sama hasil penelitian 

mengenai kajian makrozoobentos di kawasan reboisasi mangrove (Syahrial 

et al., 2020) juga menegaskan bahwa penguatan rantai nilai perlu 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan melalui konservasi dan 

rehabilitasi mangrove.  

Pada penyelesaian pemasaran, diambil dari hasil penelitian tim yang 

pakar dibidang manajemen pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa promosi berpengaruh pada keputusan konsumen untuk berkunjung 

(Angraini et al., 2025), promosi berpengaruh pada keputusan membeli 

(Safrizal et al., 2023), citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (I. P. Sari et al., 2022). Penelitian lain yang mendukung 

masalah pemasaran yaitu desain kemasan, word of mouth, dan harga 

mempengaruhi keputusan pembelian (Julianti et al., 2022), iklan media 

sosial terhadap minat berkunjung kembali  (Indah & Maulida, 2023). 

Pemasaran melalui penggunaan platform digital menjadi solusi untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. Inovasi pemasaran digital diperlukan 

karena strategi ini efektif menjangkau pasar yang luas, tersegmentasi, 

tampil di berbagai media, serta memerlukan biaya dan tenaga yang relatif 

rendah (Kusnadi, 2024). 

Penyelesaian masalah tata kelola keuangan mengacu pada penelitian 

pengusul yang ahli di bidang manajemen keuangan, yang menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan yang baik berpengaruh signifikan terhadap 

pengurangan kesulitan keuangan (Dewi & Novridayani, 2019), pengetahuan 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Rangkuti 

et al., 2023). Pengelolaan keuangan yang baik akan berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja (Ahmad et al., 2024).  

Tujuan pengabdian ini adalah memperkuat kapasitas Poklahsar 

Harapan Ibu melalui inovasi produk rajungan kupas dan penguatan rantai 

nilai, dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan produksi 

higienis, pemasaran, dan pengelolaan keuangan, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan, membuka peluang usaha baru, dan memperkuat 

peran masyarakat pesisir dalam pembangunan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Metode pelaksanaan 

PKM dilaksanakan menggunakan pendekatan Rapid Rural Appraisal 

(RRA) dan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan masyarakat 

sejak perencanaan hingga evaluasi (Sinta et al., 2023) untuk memahami 

kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan desa. Kegiatan dilakukan melalui 

ceramah tentang kebersihan produksi, manajemen keuangan, dan 

pemasaran; diskusi interaktif untuk pemahaman praktis; observasi guna 

menilai kemampuan mitra; demonstrasi sebagai contoh penerapan; serta 
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praktik langsung yang memungkinkan mitra mengaplikasikan materi 

sekaligus menjadi sarana evaluasi dan dasar perencanaan berikutnya. 

Poklahsar Harapan Ibu, dibentuk pada 2022 dengan 15 anggota, fokus pada 

pengolahan dan pemasaran daging rajungan kupas sebagai komoditas 

unggulan Desa Sungai Kuruk 3 Seruway Aceh Tamiang.  

 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM 

a. Tahapan Persiapan 

Tahapan kegiatan meliputi: (1) Identifikasi masalah di Desa Sungai 

Kuruk 3, yaitu manajemen produksi kurang higienis, pemasaran 

belum efektif, produk belum berstandar, dan tidak ada pencatatan 

keuangan; (2) Perumusan solusi melalui sosialisasi dan pendampingan 

kebersihan produksi, promosi keunggulan produk, desain media 

pemasaran digital, logo/merek, kemasan menarik, serta pembukuan 

sederhana; (3) Penyusunan program melalui Focus Group Discussion 

(FGD) 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi lima bagian: (1) 

Sosialisasi tentang produksi higienis, pemasaran efektif, standarisasi 

produk, dan pencatatan keuangan; (2) Pelatihan praktik lapangan 

terkait perbaikan fasilitas, pemasaran digital, standarisasi produk, 

dan pembukuan sederhana; (3) Penerapan teknologi melalui 

penggunaan fasilitas layak, sertifikasi halal dan PIRT, pemasaran 

digital, serta pencatatan keuangan transparan; (4) Pendampingan 

berkelanjutan hingga mitra terampil dalam produksi, pemasaran, 

pengemasan, sertifikasi, dan manajemen keuangan; (5) Keberlanjutan 

program melalui monitoring kontinu untuk mendukung 

pengembangan usaha mitra. 

c. Tahap Evaluasi 

 Evaluasi kegiatan program pengabdian ini dilakukan saat kegiatan 

berlangsung dan pasca pengabdian. Evalusi dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner dalam skala likert, kemudian dianalisis 

dengan menghitung persentase rataan tiap jawaban dengan rumus:  

 

𝑃𝑙̅  =  
∑ 𝑓𝑖𝑝𝑖

𝑛
 𝑥 100%    (1) 

Keterangan :  

𝑃𝑙̅ : presentase rataan jawaban untuk item pernyataan ke-i 

𝑝𝑖 : presentase pilihan jawaban untuk item pernyataan ke-i 

𝑓𝑖 : frekuensi pilihan jawaban untuk item pernyataan ke-i 

𝑛 : banyaknya responden 
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Tabel 1. Kriteria Presentase Jawaban Angket 

Interval (%) Kriteria 

80-100 Sangat baik 

66-79 Baik 

55-65 Cukup baik 

40-55 Kurang baik 

 

Program dikatakan berhasil apabila persentase peningkatan lebih 

50%. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini merupakan Program Pemberdayaan Kemitraan 

Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PPM-DPPM). Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 16 Agustus 2025 di rumah produksi pengolahan rajungan 

kupas. Kegiatan di hadiri oleh 15 orang anggota kelompok Poklahsar 

Harapan Ibu, 3 orang dosen, 3 orang mahasiswa dan 1 orang penyuluh. 

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahapan Persiapan 

a. Identifikasi masalah 

Tim pengusul melakukan observasi pada mitra, dan menemukan 

beberapa permasalahan prioritas mitra pada aspek produksi, 

pemasaran dan manajemen keuangan. Dibidang produksi, usaha 

Poklahsar ini belum memperhatikan tempat dan fasilitas produksi. 

Tim pengusul melihat langsung ke lokasi produsi dan menemukan 

ketidakhigienisan pada tempat dan peralatan yang di gunakan 

Poklahsar ini dalam mengolah rajungan kupas. Terlihat rajungan 

segar diletakkan ditanah begitu saja tanpa ada alas bersih sehingga 

dikhawatirkan kuman dan bakteri dapat berkontaminasi dengan 

produk, terlihat juga meja dan box penyimpanan daging rajungan 

terletak diatas meja yang kotor dan bau dengan peralatan pengupasan 

yang sudah berkarat. hal ini dapat menurunkan kepercayaan 

konsumen terhadap aspek kebersihan, seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Kondisi rumah produksi rajungan kupas yang tidak higienis 
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Pada aspek pemasaran, diperoleh informasi bahwa belum 

mengoptimalkan pemasaran daging rajungan, saat ini produk mereka 

tidak langsung dijual ke konsumen akhir, melainkan melalui agen 

penampungan. Pola distribusi ini menyebabkan harga jual menjadi 

sangat rendah dan keuntungan yang diperoleh pun minim, akibatnya, 

pendapatan kelompok tidak berkembang secara optimal dan potensi 

bisnis mereka kurang dimanfaatkan. Selain itu, branding dan 

kemasan yang menarik dapat menambah nilai jual produk mereka. 

Logo dan merek usaha sebenarnya dibutuhkan sebagai media 

pengenalan produk kepada pasar sasaran (Fuad et al., 2022; 

Nurachmad & Cahyadi, 2021). Pada aspek manajemen keuangan, 

mitra belum memiliki pencatatan yang sistematis, sehingga kesulitan 

menghitung omset dan keuntungan. Biaya produksi dan operasional 

sebagian besar dicatat berdasarkan ingatan, sehingga menghambat 

transparansi dan evaluasi kinerja usaha. 

b. Analisis Kebutuhan 

Tim pengusul menganalisis kebutuhan mitra yaitu: 1) sosialisasi dan 

pendampingan tentang pentingnya produksi yang bersih dan higienis 

sehingga kualitas produk yang dihasilkan bisa meningkat (Hoe & 

Mansori, 2018), lebih jauh diharapkan produk daging rajungan milik 

Poklahsar Harapan Ibu ini bisa segera memperoleh pengakuan 

standarisasi dalam hal ini tim melakukan pendampingan NIB, P-IRT 

dan label halal (Hilman Imtiyaz et al., 2016) untuk mendukung 

penciptaan kepercayaan masyarakat atas aspek kelayakan produk 

untuk dikonsumsi; 2) Pendampingan desain media pemasaran digital; 

3) Pendampingan pembuatan logo/merek serta kemasan produk untuk 

memperkuat daya saing suatu produk untuk berkompetisi dalam 

pasar sasarannya (Elango & Thansupatpu, 2020; Fairus et al., 2024); 

dan 4) pendampingan pencatatan keuangan sederhana. 

c. Penyusunan Program 

Tim pengusul bersama mitra melakukan Focus Group Discussion 

(FGD) dalam menyusun waktu kegiatan program agar seluruh 

rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan ini terbagi menjadi 5 bagian, yaitu:  

a. Sosialisasi 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan sosialisasi untuk 

mengedukasi mitra mengenai tata kelola produksi yang baik terutama 

pada aspek higienis tempat fasilitas dan tempat proses produksi agar 

kualitas produk daging rajungan tetap terjaga dengan baik. 

Selanjutnya sosialisasi mengenai strategi pemasaran yang efektif baik 

langsung maupun secara digital dan standarisasi produk, serta 

sosialisasi cara pembuatan catatan keuangan sederhana, seperti 
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terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi tata kelola produksi dan strategi pemasaran 

 

b. Pelatihan 

Setelah mitra memiliki pemahaman terkait materi yang telah 

diberikan, Selanjutnya adalah praktek lapangan, dimana tim melatih 

mitra melakukan tata kelola produksi yang baik, bersama denga mitra 

memperbaiki tempat produksi dan fasilitas menjadi tempat produksi 

yang higienis dan layak digunakan. Selanjutnya melatih mita 

membuat pemasaran digital, melatih mitra membuat standarisasi 

produk, melatih mitra membuat catatan keuangan sederhana. 

c. Penerapan Teknologi 

Setelah pelatihan dan demonstrasi, mitra mulai menerapkan produksi 

rajungan menggunakan fasilitas higienis dan layak. Tim DPPM 

menyerahkan peralatan seperti dandang besar, meja stainless, pisau 

kupas, dan mesin vacuum sealer. Mitra juga menerapkan pemasaran 

digital dengan produk yang telah dikemas lengkap dengan logo, label, 

PIRT, dan sertifikat halal, serta melakukan dokumentasi untuk 

publikasi, sekaligus menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dan 

benar. 

d. Pendampingan 

Pendampingan pengabdian ini meliputi peningkatan kesadaran 

kebersihan fasilitas produksi, pemanfaatan sarana yang layak, 

pembuatan media pemasaran digital, logo, merek, dan desain 

kemasan, pengurusan legalitas usaha (NIB, PIRT, dan label Halal), 

serta pencatatan keuangan sederhana. Seluruh kegiatan dilakukan 

hingga mitra terampil mengelola produksi, pemasaran, dan keuangan 

secara disiplin demi keberlanjutan usaha dan peningkatan 

pendapatan. 

e. Keberlanjutan Program 

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan maka tim pengusul akan 

melakukan keberlanjutan program melalui monitoring secara kontinu 

sebagai bentuk dukungan terhadap usaha mitra. 
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3. Tahap Evaluasi 

Tahap ketiga yaitu mengevaluasi tingkat keberhasilan pelaksanan 

kegiatan pengabdian melalui kuesioner, evaluasi dilakukan pada saat 

kegiatan pengabdian berlangsung maupun pasca kegiatan. Pada kegiatan 

inti yaitu pada saat sosialisasi dan pelatihan, dan diluar kegiatan inti yakni 

pada saat pendampingan dan monitoring. Hasil analisis kuesioner disajikan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kuesioner Pengabdian 

No Indikator Persentase 

1. Mitra sangat puas dengan kegiatan pengabdian 94% 

2. Mitra mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

pentingnya manfaat  memiliki fasilitas dan tempat produksi 

yang bersih dan higienis 

85% 

3. Mitra mengalami peningkatan ketrampilan dalam pemasaran 88% 

4. Mitra mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas produk 78% 

5. Mitra mengalami peningkatan jumlah omset 70% 

6. Mitra mengalami peningkatan keuntungan atau laba bersih  72% 

7. Mitra memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), P-IRT, label 

halal serta memiliki branding yang sudah di HKI kan. 

100% 

  

Hasil pengabdian menunjukkan mitra sangat puas (94%) dan mengalami 

peningkatan pengetahuan serta keterampilan pemasaran (85–88%), 

termasuk kategori Sangat Baik. Kualitas produk, omset, dan laba bersih 

meningkat 70–78%, tergolong Baik. Seluruh mitra (100%) telah memiliki 

NIB, P-IRT, label halal, dan branding terdaftar HKI, menunjukkan capaian 

Sangat Baik dalam aspek legalitas. Tim tidak mengalami kendala berarti 

dalam melaksanakan program ini, mitra sangat antusias dan berperan aktif 

dalam setiap proses pengabdian ini. Mulai dari identifikasi masalah, sampai 

sosialisasi dan pelatihan. Setelah kegiatan PKM selesai, mitra diminta 

untuk terus menerapkan ilmu yang telah mereka peroleh selama kegiatan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian di Poklahsar Harapan Ibu berhasil meningkatkan 

kapasitas mitra pada tiga aspek utama: produksi, pemasaran, dan 

manajemen keuangan. Mitra kini memahami pentingnya higienitas produksi 

dengan fasilitas yang memadai, memiliki branding dan kemasan menarik, 

mengoptimalkan media pemasaran digital, serta memiliki legalitas usaha 

berupa NIB, P-IRT, label halal, dan HKI logo produk. Mitra menerapkan 

pencatatan sederhana yang teratur dan transparan, sehingga pengetahuan, 

keterampilan, kualitas produk, dan keuntungan usaha meningkat signifikan. 

Mitra diharapkan mengembangkan strategi pemasaran digital, memperluas 

distribusi, dan berinovasi produk. Selain itu, penguatan kapasitas organisasi 

internal dan disiplin pencatatan keuangan penting untuk mendukung 

kemandirian finansial dan akses peluang pembiayaan, sehingga usaha 
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Poklahsar dapat tumbuh berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi 

lebih besar lagi. 
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